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PENDAHULUAN

. LATAR BELAKANG MASALAH

Para ulama sepakat bahwa haji merupakan salaldaatlima rukun
Islam. Kewajiban melaksanakan ibadah haji adaldtaliseseumur hidup
kecuali bila seseorang itu memilikadzar Seseorang yang memilikadzar
untuk melaksanakan ibadah haji maka ia wajib meimiemadzartersebut.

Haji diwajibkan bagi setiap muslim yang sudah memhersyarat.
Syarat haji yaitu Islanhaligh, berakal sehat, dan kesanggupan edfita’ah.
Anak kecil tidak diwajibkan berhaji, baik yang shdaumayizmaupun yang
belummumayiz Orang yang tidak memiliki akal sehat seperti grgita tidak
wajib melaksanakan haji karena dia tidak mempuhbgaan atau bukan orang
mukalaf dan para ulama sepakat bahigita’ah juga merupakan syarat
kewajiban haji yaitu sesuai dengan firman AllahadalAl-Qur'an surat Ali-

Imran ayat 97.
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Artinya : mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhaddlph, Yaitu
(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalananBeéullah

(QS. Ali-Imran: 97 2

Berdasarkan keterangan ayat di atas, sanggup rkeduka arti yaitu

pertamasanggup dalam arti mampu mengerjakan haji sendiriyéngkedua

! M. Hasbi Ash ShiddieqPedoman HajiJakarta: Bulan Bintang, 1983, him. 23
2 Muhammad Jawad Mughniyallfighu ‘Ala Al Mazhabi Al KhamsaTeam Basrie

Press, “Figh Lima Mazhab”, Jakarta: Basrie Pre8911 HIlm. 255-256. Baca juga pada Amir
Syarifudin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, him. 62

% DepagAl-Qur'an dan terjemahSemarang: Toha Putera, 2006, Hi®
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yaitu sanggup mengerjakan haji dengan jalan dikamtioleh orang laif.
Menurut kesepakatan para ulama orang yang mampaksaglakan ibadah
haji sendiri tanpa diwakilkan kepada orang lainladarang yang mampu
fisik dan hartanya untuk melaksanakan ibadah hajasdalam situasi dan
kondisi yang aman.

Selain Imam Maliki, para ulama sepakat mengartikaampu adalah
bekal dan ada angkutan atau kendaraan, yaitu mamgubayar ongkos
perjalanan pulang pergi dari negaranya ke makkahmpo memenuhi
kebutuhan selama haji, mampu memenuhi kebutuhamadgd yang
ditinggalkannya, dan melebihi dari hutang-hutangrBiaya haji tidak boleh
menggunakan sumber mata pencahariannya sepeiti pamtanian, alat-alat
kerja ataupun modal usaha. Dalam melaksanakanhbgjis ada rasa aman
baik untuk dirinya, hartanya dan kehormatannya.aSgklan menurut Imam
Maliki barang siapa yang bisa berjalan maka ia bwvéyerhaji. Dia wajib
menjual apa saja yang dibutuhkan untuk haji walauparupa alat mata
pencaharian bahkan buku-buku dan perhiasan yanea#a®

Orang yang dikategorikan mampu berarti ia mempubgial untuk
pergi dan pulang, ada upah untuk yang menjaga keamada kendaraan
atau biaya untuk berkendara jika jarak dari kotkkah tidak memungkinkan

untuk ditempuh dengan berjalan kaki, atau orangetart tidak mampu untuk

* Ibnu Rusid Bidayatul Mujtahigl A. Hanafi, “terj, Bidajatul Mudjtahid”, jilid v, Jakarta:

Bulan Bintang, Cet. Ke-1,1969, him. 4. Baca jugditi Abdullah,Kunci Figih Syafi'i Semarang:
CV. Asy Syifa, 1992, him. 93

®lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugtasidmam Ghazali Said dan

Ahmad Zaidun, “Bidayatul Mujtahid Analisis Figih RaMujtahid”, Jakarta: Pustaka Amani, Cet.
Ke-3, 2007, him. 5

® Muhammad Jawad Mughniya®p.Cit, him. 256-257
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berjalan’ Jika jaraknya dekat maka tidak perlu menggunalkmuéraan tetapi
jalan kaki lebih baik, sehingga yang menjadi syavajib haji adalah bekal
yang cukup untuk bepergian dan bekal untuk keluamyag ditinggalkan
selama pergi haff.

Syarat-syarat kesanggupan untuk menunaikan ibaajahrtara lairt
1. Sehat badannya, apabila ia tidak sanggup menunalign yang
disebabkan tua, cacat, atau karena sakit yang til#gdat diharapkan
kesembuhannya, tetapi ia memiliki harta maka hiemgia diwakilkan
kepada orang lain.
2. Jalan yang akan dilalui aman yaitu calon haji lenakeamanannya baik
jiwanya maupun hartanya.
3. Memiliki bekal dan kendaraan, yaitu memiliki darmduk biaya perjalanan
pergi, pulang dan untuk keluarga yang ditinggallann
Dewan Syariah Nasional dan Majlis Ulama Indonesidaptanggal 15
Rabi'ul Akhir 1423 H atau bertepatan dengan tangg@ljuni 2002 M,
menetapkan fatwa DSN-MUI No 29/DSN-MUVI/111/2002 tang pembiayaan
pengurusan haji LKS. Dalam fatwa tersebut dinyatakahwa ketentuan
pembiayaan pengurusan haji lembaga keuangan syadalfah sebagai

berikut°

’Zainuddin Bin Abdul Aziz.Terjemahan Fat-Hul Mu'injilid 1, Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1994, him. 678

8 Mustopa Diibul BighaAttahdziih Adichiyah Sunarto dan Multazam, “Fikih Syafi'i”
Surabaya: Bintang Pelajar 1984, him. 259. Baca paga Moh. Rifa’'i dkk,Terjamah Khulasah
Kifayatu Akhyay Semarang: Toha Putra, Tt., him. 166

° Sayid SabigFikih Sunahijilid 5, Bandung: PT. Alma’arif, Cet. Ke-2, 1982im. 36-37.
Baca juga Amir SyarifudirQp Cit, him.61

19 DSN-MUI, Himpinan Fatwa Dewan Syari'ah Nasiondtdisi Revisi, Ciputat: CV.
Gaung Persada, Cet. Ke-3, 2006, him. 76
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1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat mefepambalan jasa
(ujrah) dengan menggunakan prinsb-ijarah sesuai fatwa DSN-MUI
No. 9/DSN-MUI/1V/2000.

2. apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangibagaran BPIH
nasabah dengan menggunakan prinaigQardh sesuai dengan Fatwa
DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001.

3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak balglersyaratkan
dengan pemberian talangan haji

4. Besar imbalan jasal-ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan
yang diberikan LKS kepada nasababh.

Dengan adanya fatwa DSN-MUI tersebut maka Banki&lyaviandiri
Semarang mengeluarkan produk Pembiayaan Talanggruktlak membantu
nasabah atau calon jamaah haji menutupi kekuradgaa sehingga calon
jamaah tersebut dapat mendaftar haji di Departethgamma untuk dapat
memperoleh kursi atageat haji. Dalam memberikan pembiayaan talangan
haji Bank Syariah Mandiri Semarang menggunakan ajadh wal ijarah
yaitu akad pemberian pinjaman dari bank untuk refsglang disertai dengan
penyerahan tugas agar bank menjaga barang jamarandiserahkarntuk
dapat memperoleh talangan haji dari Bank SyariahdileSemarang nasabah
atau calon haji bisa datang langsung ke Bank Syaviandiri Semarang

dengan membawa persyaratan sebagai berikut:

“Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Nuruddin kepataBank Syariah Mandiri
Semarang pada tanggal 31 Maret 2010.
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1. Menunjukkan KTP suami istri, Kartu keluarga (KK)ndsurat nikah yang
asli.

2. Menyerahkan fotokopi KTP suami istri, Kartu keluar(KK) dan surat
nikah masing-masing 1 lembar.

3. Memiliki atau membuka rekening tabungan MABRUR BSyitu
simpanan dalam mata uang rupiah yang bertujuan @etnbnasyarakat
muslim dalam merencanakan ibadah haji & umrah,rtghn ini dikelola
berdasarkan prinsipMudharabah Muthlagah dengan setoran awal
minimal Rp 500.000,00,- (lima ratus ribu rupiah)abtlingan ini tidak
dapat dicairkan kecuali untuk melunasi biaya pestygiaraan ibadah haji
atau umrah.

Nasabah yang sudah memenuhi persyaratan akanildipkas untuk
memilih talangan haji yang besarnya Rp 10.000.@Q@s@puluh juta rupiah)
atau yang besarnya Rp 15.000.000,00 (lima belasryiah), yang masing-
masing memiliki jatuh tempo satu tahun atau duairtatSetelah nasabah
menentukan pilihannya maka nasabah akan dibuatkad @embiayaan
talangan haji, yaitu dengan menggunakan ajadh wal ijarah, setelah itu
nasabah wajib membayar biaya administrasi dan mganlgah atau upah
kepada Bank Syariah Mandiri Semarang. Besaujy@h atau upah dalam
pembiayaan talangan haji di Bank Syariah Mandirm&aang adalah Rp
1.000.000,00 (satu juta rupiah) sampai Rp 2.800000Qdua juta delapan
ratus ribu rupiah), tergantung pada besarnya dalamgan yang diberikan

oleh Bank Syariah Mandiri Semarang dan waktu pemuaay Untuk dana
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talangan sebesar Rp 10.000.000.00 (sepuluh jutahugengan jatuh tempo
satu tahun maka besarnypah yang harus dibayar oleh nasabah adalah Rp
1.000.000.00 (satu juta rupiah), dan untuk yanghjatempo dua tahun
besarnyaujrah adalah Rp 1.400.000.00 (satu juta empat ratus rapiah).
Sedangkan untuk talangan haji sebesar Rp 15.0D0@{lima belas juta
rupiah) dengan jatuh tempo satu tahun besaujrgat adalah Rp 1.800.000.00
(satu juta delapan ratus ribu rupiah) dan untukhjgempo dua tahun maka
besarnyaijrah adalah Rp 2.800.000.00 (dua juta delapan ratusruipiah)™

Dari data di atas menunjukkan terjadinya ketidakaies antara fatwa
DSN — MUI No. 29/DSN-MUI/111/2002. Tentang pembiam@pengurusan haji
LKS dengan prakteknya di Bank Syariah Mandiri Semgr Menurut fatwa
tersebut besarnjrah atau upah dalam pembiayaan pengurusan haji LK& tid
boleh didasarkan pada jumlah talangan yang dibeidi#€S kepada nasabah,
sedangkan pada prakteknya di Bank Syariah Mandm&a®ang menentukan
besarnyaijrah berdasarkan jumlah talangan yang diberikan dagkmmaktu
pembayaran. Dari latar belakang masalah tersebiga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentarifelaksanaan Pembiayaan Talangan Haji di
Bank Syari'ah Mandiri Semarang Relevansinya dengarnFatwa DSN —
MUI No. 29/DSN-MUI/III/2002. Tentang Pembiayaan Pegurusan Haji

LKS”

12 Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Nuruddin kegas Bank Syariah Mandiri
Semarang pada tanggal 28 Januari 2010.



B. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ads¢@hgai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembiayaan Talangan Hajiabk Byari'ah
Mandiri Semarang?
2. Apakah Ujrah dalam Pembiayaan Talangan Haji Di Bank Syari'ah
Mandiri Semarang Sesuai atau tidak dengan fatwajDSMWUI No.

29/DSN-MUI/11/2002, tentang pembiayaan pengurulsaj LKS?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembiagéamgan haji
di Bank Syari’ah Mandiri Semarang.

b. Untuk mengetahui apakaljrah dalam pembiayaan talangan haji di
Bank Syari’ah Mandiri Semarang sesuai atau tidakngde
fatwa(DSN)-MUI No. 29/DSN-MUI/II/2002, tentang pémayaan
pengurusan haji LKS.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagi penulis
Dengan melakukan penelitian tentang pembiayaamgdata haji di
Bank Syariah Mandiri Semarang maka penulis akan getahui
bagaimana pembiayaan talangan haji di Bank SyaN&mdiri

Semarang secara komprehensif.



b. Manfaat bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongiimemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan baik secara teorpumagecara
praktis dan bisa dijadikan sebagai salah satu babkerensi dan

rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

D. KAJIAN PUSTAKA

Untuk menghindari terjadinya duplikasi dan penatitterhadap objek

yang sama serta untuk menghindari anggapan agdagesiterhadap karya

tertentu, maka perlu dilakukan kajian terhadap &&arya yang pernah ada.

Penelitian yang berkaitan dengan talangan haji mgnmmukan untuk yang

pertama kali, sebelumnya sudah ada peneliti yarigkmlean penelitian yang

berkaitan dengan hal tersebut, diantara penelitang sudah pernah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

“Analisis Fatwa Dewan Syari'ah Nasional-MUI. No. 29 /DSN-
MUI/NI/2002, tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lenbaga
Keuangan Syari'ah”. Oleh Nurul Hidayati seorang mahasiswi
Konsentrasi Ekonomi Islam Magister Studi Islam Paog Pascasarjana
Universitas Islam Indonesia (MSI PPs Ull), Yogyd&aryang menjadi
objek penelitian ini adalah Fatwa Dewan Syari’atsibiaal-MUI. No. 29
/DSN-MUI/I/2002, tentang Pembiayaan Pengurusanji Hembaga
Keuangan Syari'ah. Dalam penelitian ini ada duayhaly ditemukan oleh
peneliti yaitu pertamaDewan Syariah Nasional memberikan ketetapan

hukum boleh melakukan ibadah haji dengan bantdangan dari pihak
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LKS, dengan syarat ia harus mampu melunasinya daiaktu yang telah
disepakati dan mensyaratkan pihak peminjam harlgnaginya sebelum
pemberangkatan haji, sebab kalau tidak demikiaarthéa termasuk orang
yang tidak diwajibkan menunaikan haji karena belomemenuhi salah
syarat haji yaitu mampu. Yarkpduapembiayaan penalangan haji oleh
LKS kepada nasabah merupakan transaksi sewa-mengawana LKS
sebagai lembaga keuangan menyewakan jasanya kepadhah dengan
cara meminjami uang untuk dimanfaatkan sebagaasy@mberangkatan
haji, dan dengan penyewaan jasa tersebut, LKS marbapah sebagai
ganti sewa dari produk yang telah dimanfaatkan qié¢tak nasabah.
Dengan demikian, jasa LKS dalam membantu pembiagaaalangan haji
tersebut lebih tepat dilakukan dengan menggunakiasipijarah bukan
al-gardh.*®

2. “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Dana Talangan Hapi Bank
Syari'ah Mandiri Cabang Semarang”. oleh Atun Kusniatun, Nim:
2303031. Mahasiswa Fakultas Syari’ah/D3 yang lygada tahun 2006.
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah bahwa B&géri'ah Mandiri
memberikan fasilitas dana talangan haji dengarsipriQard Wa’al Ujrah
yang bersifat pembiayaan kebajikan dan bantuarerSisian prosedur
pelunasan dana talangan haji skim siskohat maukum BPIH dengan
menggunakan sistem sekaligus pada saat jatuh tengmielum

memberikan pembiayaan terhadap nasabah pihak nmaykenk benar-

3 Nurul hidayati, “Analisis Fatwa Dewan Syari'ah Nasal-MUI. No. 29 /DSN-
MUI/I/2002, tentang Pembiayaan Pengurusan HajSl ikhakalahviSI-Ull.Net - 23/9/2005
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benar memperhatikan jaminan agar dapat menutugaman untuk
menghindari kerugian dan untuk meminimalisir petalaa
pemberangkatan hdi.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penatialah
berkaitan dengan pelaksanaan pembiayaan talangamihBank Syari'ah
Mandiri Semarang relevansinya dengan fatwa(DSN) WH MNo. 29/DSN-
MUI/III/2002. tentang pembiayaan pengurusan haji SLKPenelitian ini
berfokus pada besarnygrah atau upah dalam pembiayaan talangan haji di
Bank Syariah Mandiri Semarang, dan dari kedua pgemediatas belum ada
yang membahas tentang besarnyeah atau upah di dalam pembiayaan
talangan haji, sehingga penelitian ini benar-bebarbeda dari beberapa

penelitian yang sudah penulis paparkan di atas,peselitian ini jauh dari

upayaplagiasi

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilihat dari objeknya termlaspenelitian
lapangan atatield researchyaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu baik di lembaga-kab organisasi
masyarakat (sosial) maupun lembaga pemerintdhaalam penelitian ini
penulis meneliti, mengkaji, dan melakukan kunjun¢grgsung ke Bank

Syariah Mandiri Semarang.

14 Atun Kusniatun, ““Mekanisme Penanganan Pembiay2ama Talangan Haji Di Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Semarang” TA. D3 PerbarRgariah IAIN Walisongo Semarang 2006

®Sumardi Suryabratdyletodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet.
Ke-11, 1998 him. 22
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2. Metode pengumpulan data
Sesuai dengan keperluan dalam penulisan ini, pepgiam data
akan dilakukan dengan cara observasi, wawancardalamentasi.
a. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukangatencara
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistei@ditadap
fenomena-fenomena dan keadaan yang disefifiiRialam penelitian
ini penulis melakukan observasi dengan cara beukignjdan
mengamati secara langsung praktek pembiayaan sadamaji di Bank
Syariah Mandiri Semarang.
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung amerliti dan
respondert/ Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara
langsung dengan pimpinan dan karyawan atau petdgaBank
Syari'ah Mandiri Semarang, mengenai hal-hal yangdtan dengan
praktek pembiayaan talangan haji di Bank SyariahditaSemarang.
c. Dokumentasi
Yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencaa dati hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, betkat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagdfriyalam penelitian ini

penulis melakukan pengumpulan data melalui dokuasentari

®Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlakarta : PT.
Rineka Cipta, him. 144

AV. Gulo,Metode PenelitianJakarta: Grasindo, 2002, him. 119

18 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 188
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dokumen-dokumen resmi di Bank Syari’ah Mandiri Seang, kitab,
buku-buku, brosur , internet dan lain-lain, yangkbh#gan dengan
pembiayaan talangan haji di Bank Syariah Mandim&®ng.

3. Sumber data
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang gbamulis
gunakan yaitu sumber data primer dan sumber dkteder.

a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh lamgsiari sumber
pertama’

Sumber data primer yang penulis gunakan dalam iieneii adalah
data yang diperoleh dengan cara wawancara langsemgan petugas
Bank Syariah Mandiri Semarang.

b. Sumber data sekunder adalah sumber yang dapat mkambe
informasi atau data tambahan yang dapat mempedit@fpokok, baik
yang berupa manusia atau benda (majalah, bukunkaife®® Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekundedatfiddokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitiam dita-data lain
yang berkaitan dengan pembiayaan talangan haji.

4. Metode analisis.
Setelah data-data terkumpul maka penulis akan miedakanalisis
dengan menggunakan metode deskriptif dan menggunp&ndekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu fdér@a yang bertujuan

untuk membuat deskripsi atau gambaran mengena-fakta, sifat-sifat

19 Amirudin dan Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukurdakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003, him. 30
%0 Sumadi Suryabrat@p.Cit, him. 85
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serta hubungan antar fenomena yang diselfdilbalam penelitian ini

penulis akan menggambarkan bagaimana pelaksanaambigyaan

talangan haji di Bank Syariah Mandiri Semarang asedlevansinya

dengan fatwa DSN-MUI No 29/DSN-MUI/111/2002 tentampgmbiayaan

pengurusan haji LKS.

A. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah dalam memahami tulisan ini, npeaulis akan

membagi ke dalam lima bab yaitu:

BAB |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

: PENDAHULUAN, pada bab iniemuat Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

: KONSEP UMUM TENTANG PEMBIAXAN
TALANGAN HAJI. Terdiri atas; Pengertian Pembiayaan
Talangan Haji, Dasar Hukum Pembiayaan Talangan, Haji
Rukun dan Syarat Pembiayaan Talangan Haji, Sumber
Dana Pembiayaan Talangan Haji

‘PELAKSANAAN PEMBIAYAAN TALANGAN HAJI

DI BANK SYARI'AH MANDIRI SEMARANG meliputi;
Profil Bank Syariah Mandiri Semarang, Produk-Produk
Bank Syariah Mandiri Semarang, dan Pelaksanaan
Pembiayaan Talangan Haji Di Bank Syariah Mandiri
Semarang

: ANALISIS, pada bab ini beri®\nalisis Pelaksanaan
Pembiayaan Talangan Haji di Bank Syariah Mandiri
Semarang dan Analisis Besarrygah dalam Pembiayaan
Talangan Haji di Bank Syariah Mandiri Semarang

21 Moh. Nazir,Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him 63
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Relevansinya dengan Fatwa DSN-MUI No 29/DSN-
MUI/1/2002 Tentang Pembiayaan Pengurusan Haji LKS

Bab V : PENUTUP, meliputi KesimpulaandSaran-Saran.



